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Abstrak — Peranan Sistem Informasi dalam suatu
organisasisangatdiperlukan untuk mendukung strategi
bersaing dalam bisnis sehingga keuntungan dapat
diraih. pemanfaatan sistem informasi dalam suatu
organisasi dapat optimal, jika direncanakan dengan
baik dalam suatu perencanaan strategis untuk Sistem
Informasi. Memberikan  suatu gambaran secara
menyeluruh  tentang tingkat kematangan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRSPP) dengan
menggunakan framework Cobit dengan 4 Domain 20
Control Object dan Monitor Process dapat mengukur
tingat kematangan. diharapkan dapat menjadi suatu
rekomendasi yang memberi bahan pemikiran atau
bahan pertimbangan  untuk  pengambilan  suatu
kebijakan bagi pihak terkait guna menerapkan dan
memanfaatkan Tl dan masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci — Sistem Informasi Manjemen,SIMRSPP,
COBIT, Control Object, Monitor Process.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penggunaarfeknologi Informasi(TI) untuk mendukung
segbisnis perusahaarPenggunaaisteminformasi
Enajemen Rumah Sakit Pusat Pertamina(SIMRSPP)
adalah bagian dari pemamfaatan Tl tersebut dalam
mendukungpelayanankepadapasien.LayananSIMRSPP
saatini di RumahSakit PusatPertaminanelibatkanbagian
atau fungsi Tl besertafungsi lain yang memanfaatkan
layanan tersebut, fungsi TI  bertindak sebagaipenyedia
layanan SIMRSPP, dan fungsi lainya sebagaipengguna
layanan.FungsiTl, dalammendukungaktivitas operasional
pada pelayananpelanggan diantaranyamenanganiProses
RegistrasiPasien,Biling Pasien,Laboratorium, Laporan-
laporanyangdibutuhkanoleh manajemendanmemberikan
dukungarainnya,untukkelancarammperasionapelayanan.
Infrastruktur hardware maupunsoftware yang terdapatdi
semuaunit yaitu berupa personalkomputer, server, dan
printer, umumnyadifungsikan untuk menjalankanaplikasi
yangmenunjangperasionasehari-hari.

Agar layanan SIMRSPP berjalan sesuaidenganyang
diharapkan, perlu ditunjang dengan tata kelola TI.
PenggunaarCOBIT dalam mendukungtata kelola Tl di
perusahaan,dapat membantu mendefiniskan apa yang
seharusnyadilakukan. Agar implementasitata kelola TI
berlangsungefektif, organisasiperlu menilai sejauhmana

tata kelola TI yang sekarang berlangsung dan
mengidentifikasikan peningkatan yang dapat dilakukan.
Penggunaammaturity models (kematangan)dalam hal ini
akan memudahkarpenilaiandengancarapendekataryang
pragmantis terstruktur terhadap skala yang mudah
dimengertidankonsisten..

B. Tujuan

Melakukan pengkajiankondisi tata kelola Tl terhadap
pelaksanaardayanan SIMRSPP dalam mendukungproses
bisnisRSPPdengarmendasarkapadaCOBIT framework,
sehinggadiperolehgambararkondisi saatini, dan kondisi
yang diharapkan, serta mengusulkansuatu solusi untuk
menutupikesenjangayangterjadi sehingganengaratpada
pencapaiakondisiyangdiharapkan.

II. METODOLOGI

A. Metode Pengumpulan Data dan Instrumentas

Pengumpulamlatadengancaramengadakartanyajawab
langsungkepadaorang-orangyang dianggapmemberikan
penjelasan langsung ataupun data sebagai pelengkap
penulisanini, yakni; Tl Senior, TI Staf dan Pengguna
langsungSIMRSPP.

Jeniskuesioneryangdigunakarmpadapenelitianini adalah
kuesionetertutup.

B. Teknik Analisa

Penelitianini menggunakanCOBIT dengan4 Domain
dengar0 Control Object danMonitor the process, diambil
20 prosesdari 34 prosesTl, sebuahmaturity model yang
telah didefinisikan dengan diberikan skala pengukuran
bertingkat dari 0 (non-exisitent) hingga 5 (optimized).
Pengembangatersebutiidasarkampada
Deskripsigeneric maturity model padagambarl di bawah
ini :
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0 = Non-existent, Samasekalitidak adaprosesyang dapat
dikenali. Perusahaarbahkan tidak mengenal kalau ada
persoalaryangperludiperhatikan.

1 = Initial, Adanyakejadianyangdiketahui,dandipandang
sebagaipersoalanyang perlu ditangani oleh perusahaan.
Belum ada proses standar; pendekatanyang dilakukan
bersifatad-hoc, cenderungliselesaikarleh perorangaman
perkasusPengelolaayangdilakukantidak terorganisir.

2 = Repeatable, prosessudahberkembanggimanaprosedur
yang samadilakukanoleh orangyang berbedaBelum ada
komunikasiataupelatihanformal atasprosedurstandardan
tanggungjawab diserahkan pada individu. Terdapat
kepercayaan yang tinggi pada kemampuan individu,
sehingg&kesalahasangamungkinterjadi.

3 = Defined, prosedu sudal standa dar terdokumentas
dar  dikomunikasika melalu pelatihar  Tetap
pelaksanaan' diserahka pad: individu untuk mengikut
prose tersebu sehingg penyimpanga tak mungkir akar
diketahui Prosedurny belun sempurn: namur sekede
formalitasataspraktekyangada.

4 = Managed, memungkinka untuk memonito dar
menguku kepatuha terhada prosedur sert: mengamb
tindakar atas ketidakefektifal prose yanc terjadi Prose
meningka secar. konstar dar memberika praktel yanc
baik. Otomas dar tool digunaka dengai car terbata dar
terpecah-pecah.

5 = Optimised, Prose diperbaik pad: tingkai praktel
terbaik didasarka pad: hasi peningkata berkelanjuta
dar pemodela maturity dengal perusahac lain. TI

digunakan dengan cara terintegrasi untuk mengotomasi
wokflow, menyediakantool untuk meningkatkankualitas
dan efektifitas, sehingga perusahaandapat beradaptasi
dengarcepat.

C. Data Profil Responden

Respondernyang dilibatkan pada kuesionerterdiri dari
pengelolayangkeseharianyanengelolssecardangsungdan
penggunsSIMRSPP. Respondelyang menjawabsebanyak
10 orang, kuesioner tersebut di isi langsung, dengan
mendatangilangsungrespondenyang bearasaldari SI &
Komlek 8 orangdan penggundangsung? orang.

D. Kegiatan Pemilihan Proses Tl dari proses-proses TI

yang terdapat dalam 4 domain

Mengenai kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
kondisitatakelolaTl di RSPP. Proses-proseBl yangakan
dilakukanpemilihandanpenilaianadalahprosesT| dalam4
domain PO, Al, DS dengan 20 control Object danMonitor
and Evaluate.
Proses-prosegontrol object PO
PO1 PerencanaanStrategi Teknologi Informasi, PO3
Menentukan Arah PengembangarTeknologi Informasi,
PO4 Menentukan Organisasi Teknologi Informasi dan
Keterkaitannya, PO6Komunikasi Arah dan Sasaran
Manajemen, PO9 Mengkaji Aspek Resiko, PO11.
MengelolaKualitas
Proses-proses control object Al , All. Mengidentifikasi
Solusi Otomatis, Al2. Pengadaandan Pemeliharaan
Aplikasi Perangkat.unak, Al3. MengeloladanMemelihara
Infrastruktur Teknologi, Al4 Mengembangkan dan
MengelolaProsedurAl6 ManajemerPerubahan
Proses-prosegontrol object DS; DS1 Mendefinisikandan
mengelolatingkat layanan,DS3. Mengelolakinerja dan
kapasitas,DS7 Mendidik dan melatih Pengguna,DS8
AsistensidanmasukarkepadapenggunaPS10 Mengelola
Permasalahadan Insiden, DS11 MengelolaData, DS12
Manajemerfasilitas DS13 ManajemerOperasional
Prosescontrol object ME; ME1 MengawasProses.

Ill. HASIL DAN BAHASAN

A. Hubungan I T Goals dan Bisnis Goals

SetiapprosesTl memiliki hubunganpadasasararbisnis
dan sasaranTl| tertentu. Demikian juga antara Tl, dan
kriteria informasi, hal tersebutberhubungamlengansasaran
bisnisbisadilihat di tabel1 sebagaberikut.

Tabell. Hubungarantargprosesisnisdengarprosesrl|

Prose: IT Goals Bisnis goals
ME1 Memastikamproyek | Meningkatkan
PO8,PO10,POS5, tepatwaktudan keuangan
DS6, targetmeeting
dengarkualiti yang
standar.

Memastikan bahwa
TI menunjukkan

cara efisien
terhadap  biaya,
yang dapat di

perbaiki bila ada
perubahandi masa
depan.
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Al4, Al6,
DS10
Al7,

DS2,POS8,

Memastikan
kepuasamubungan
dengarpihak
ketiga.
Solusidalam
mengurangi
kesalahan
pengirimaratau
perbaikan
Memastikan
minimumkerugian
bisnisdalam
pelayanarT atau
perubaharyang
menggangu.

Tl memberikan
kepastian
ketersedian
kebutuhanayanan.

Ketersediaan
layanan

PO1,PO4, POE,
Al4, ,DS7, DSS,
ME1,PO10AI7

Menanggapi
pengurusan
permintaan dalam
jalur yangterarah.
Pastikan
penggunaan sesuai
dan kinerja dari
solusi aplikasi dan
teknolog

Compliance
with internal

POL,
PO6,PO2,
PO5,
PO10AI6,Al7,DS],
DS2,DS5,
DS6,DS11ME1

PO4,

Menanggapi
pengurusan
permintaan dalam
jalur yangterarah.
Mengoptimalkan
penggunaan
informasi.
Memastikan
transparangdan
mengertibiayalT,
keuntunganstrategi
dantingkatan
pelayanan.
Memelihara
integritas
sebuah
dan
infrastruktur

dari
informasi
proses

Memperoleh
informasi
yangdapat
dipercayadan
bergunauntuk
pembuatan
keputusan
strategis

Berdasarkasasarai| tersebutliatasmakadapatditarik

hubungan dengan sasaran bisnis,

sebagai Dberikut;

meningkatkankeuangan,mengelolaketersediaariayanan,

kepatuhan (compliance)

dengan peraturan

internal,

memperolehinformasi yang bergunadan dapatdiandalkan
untukpengambilarkeputusarstrategis.

Dimanaprosescontrol object yangtidak dicetaktebalada
di COBIT versi 4.0 tidak dilakukanpengukurarsedangkan
yang control object yang dicetak tebal masuk kedalam

COBIT versi3.

Penelitian ini menggunakanCOBIT Versi 3.0 untuk
melihat tingkat kematanganmasih-masih proses dalam
mendukundujuanbisnis:
1. Meningkatkan keuangandengan melihat kematangan

prosesME1,PO8,PO10,PO5DS6.
2. Ketersediaatayanandengarmelihatkematangaiproses

Al4, Al6,DS2,POS8, Al7, Al10.

3. Sasara bisnic kepatuha dengaiinterna denga meliha
kematangarprosesLO1, PO4, ME1, PO10.

4. Memperolel Informas yan¢ dapa dipercay: dar berguni
untuk
kematangamproses PO1, PO4, PO6, DS], Al6, ME1,
PO5,P010,,DS2,DS5,DS6.

B. Pengukuran Tingkat Maturity Proses
Untuk mendukung analisis, data yang diperoleh dari
kuesioneldiolat dar dilakukar denga care:

1. Melakukar perhitunga raterate terhada  masine-
masingattribut isian dari semuarespondenbaik untuk
penilaian
diharapkan.

2. Penilaial tingkar maturity prose tersebu diperolet
denganmelakukanperhitunganrata-ratasemuaatribut,
baik untuk kondisi saat ini maupun kondisi yang
diharapkan.

Berdasarkarpengolahardata hasil kuesioneryang telah
dilakukan dengal jumlal responde sebaya 10 orang ,
diperolel hasi sebagaimar ditunjukar pad: Table 2.

Tabe 2. Current maturity level vs expectation
Kondisi

Kontrol Proses Saat

ini Diharapkan

PO1 | Perencanaan
StrategisTeknologi 3
Informas 2
Menetukan Arah
Pengembangan
Teknologi
Informas 2 3
Menentukan
Organisasi
Teknologi
Informasi dan
keterkaitanny 2 3
Komunikasi Arah
dan Sasaran
Manajeme 1¢ 3
Mengkaji  Aspek
Resike¢

MengelolaKualitas 2
Mengidentifikasi
Solus Otomati
Pengadaan
Pemeliharaan
Aplikasi Perangkat
Lunak
Mengelola
Memelihara
Infrastruktur
Teknolog
Mengembangkan
dan Mengelola
ProsedL
Manajemen
perubaha 1,¢ 3
Mendefinisikan
dan Mengelola
Tingkai Layana

PO3

PO4

POt

PO¢
PO11

All

dan

Al2 1,8 3

dan

Al3 18 3

Al4

Al6

DS1
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Mengelola Kinerja
DSZ | dar Kapasita 1, 3
Mendidik dan
DS7 | Melatih Penggun 2 3
Assistensi dan
Masukan Kepada
DSE | Penggun 1, 3
Mengelola
Permasalahandan
DSA1( | Insider 2 3
DS11 | MengelolaData
Manajemen
DS1: | Fasilitas 2 3
Manajemen
DS1: | Operasion: 2 3
ME1 | MengawasProses 2 3

PO?
Melihattingkat maturity saatini danyangdiharapkardari
ke 4 domaindari 20 control object dapatdilihat padatabel3
berikut.

Tabel3. Tingkatmaturity masing-masinglomainsaatini
dar yanc diharapka

Kondisi
Domain .S‘T’lat .

ini Diharapkal
Planing Organising | 2 3
Acquisition and
Implementation 2 3
Delivery & Support | 2 3
Monitoring
Evaluation 2 3

erbaikan yang dilakukan didasarkan pada
Representasipenilaian ~ maturity proses yang
mendukungprosesbisnis sesuaidenganempat perspektif
diantaranyameningkatkarkeuanganketersediaatayanan,
kepatuharterhadapnternaldanmemperolefinformasiyang
dapatdipercayadan bergunauntuk pembuatankeputusan
strategi di ilustrasikanpadatabel IV-1 dan gambarlV-1
dimanaprosesnyantardain :
(1) Penilaian kondisi saat ini proses ME1(Mengawasi
operasi)
(@) Setelahdilakukan pengolahandata, didapatkannilai
maturityprosedME1 adalah?.
(b) Nilai ini merupakarasilrata-ratenilai masing-masing
atribut.
Tingkat maturity didalammengawasboperasiadadi level 2
untuk mendukung meningkatkan keuangan pada level
repeatable.
(2) Penilaian kondisi saatini prosesAl4 dan Al6
(&) Setelahdilakukan pengolahandata, didapatkannilai
maturityprosesAl4 adalahi? danAl6 adalah?.
(b) Nilai ini merupakan hasil rata-rata nilai magimasing
atribut.
Maturity level didalam mendukung meningkatkan
ketersediaatayananpadalevel Repeatable.
(3) Penilaian kondisi saatini prosesPO1,PO4danME1
(a) Setelah dilakukan pengolahan data, didapatkan n
maturity prosesPO1 adalah2, PO4 adalah2 dan
ME1 adalai?
(b) Nilai ini merupakan hasil rata-rata nilai magin
masingatribut.

Maturity

Compliance with internal padalevel Repeatable.

(4) Penilaian kondisi saat ini proses PO1, PO4, POB6,
DS1,Al6 danMEL.

(a) Setelah dilakukan pengolahan data, didapatkan
maturity proses PO1 adalah2, PO4 adalah2, DS1
adalah? danME1 adalah?

(b) Nilai ini merupakarhasil rata-ratanilai masing-masing
atribut.

Maturity

memperolehinformasi yang dapatdipercayadan berguna

untukpembuatatkeputusarstrategigpadalevel Repeatable.

Tabe 4. Representa kondis saa ini dar yanc diharapka

Kondisi
Proses Sir?iat Diharapkan
2 3
PO« 2 3
Al4 2,1 3
Al6 1,6 3
DS1 1,8 3
ME1 2 3

C. Setelah dilakukan penelitian

Sasaran perbaikan yang dilakukan didasarkan pada
maturity level proses Tl dalam perencanaanstrategis,
menentukanorganisasidan mengkomunikasikararah dan
sasarammanajemen(PO1,P04,PO6pada masingmasing
padalevel 2 dan maturity level prosesT| untuk PO1,PO4
dan PO6 kondisi yang diharapkandalamhal ini adalah3,
maka sasaranperbaikan akan dilakukan mengupayakan
perbaikansemuaatribut, untuk mencapaimaturity level 3,
sebagaimangangdiharapkan.

Sasaranp

maturity level prosesT mengidentifikassolusiotomatisasi,
prosedur-prosedudan dokumentasi (Al4,Al6) masing
masingpadalevel 2 danmaturity level prosesAl4 danAl6
kondisi yang diharapkan,dalam hal ini adalah3, maka
sasaramerbaikarakandilakukan mengupayakaperbaikan
semuaatribut, untukmencapamaturity level 3 sebagaimana
yangdiharapkan.

Sasaran perbaikan yang dilakukan didasarkan pada
maturity level proses Tl mendefinisikandan mengelola
tingkat pelayanan(DS1) padalevel 2 dan maturity level
prosedDS1kondisiyangdiharapkangalamhalini adalah3,
maka sasaranperbaikan akan dilakukan mengupayakan
perbaikansemuaatribut, untuk mencapaimaturity level 3
sebagaimangangdiharapkarsemakintinggi maturity level
menjadikan layanan kepada pelangganlebih baik yang
berujungterhadagkepuasampelanggan.

Sasaran perbaikan yang dilakukan didasarkan pada
maturity level prosesTl dalam mengawasiproses(ME1)
padalevel 2 dan maturity level prosesME1 kondisi yang
diharapkandalamhal ini adalah3, makasasararmperbaikan
akan dilakukan mengupayakarperbaikansemuaatribut,
untuk mencapai maturity level 3 sebagaimanayang
diharapkan.

Peningkatanproses Tl tersebut dilakukan agar dapat
memperoleh manfaat, dalam hal ini memberikan
kesempataagi organisasuintuk mengukurperkembangan
danbelajardari pengalaman.
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Semakintinggi maturity level padasetiap prosesobjek
tata kelola TI maka layanan SIMRSPP akan lebih baik
dalamlayanarterhadappelanggan.

Penyediaarfasilitas komputer yang memiliki kapasitas
yang memadaimerupakarsalahsatu faktor pentingdalam
mendukungterlaksananyaktifitas SIMRSPPyang selaras
dengarsasaratbisnisproses.

Meningkatkan dukungan dan pelayanan kepada user
secaraefektif, melaluimemberdayaasumberdayamanusia
S| & Komlek dan user dan mengupgrade pengetahuan
dengan cara dilakukan pelatihan-pelatihandisesuaikan
dengarkebutuhan.

Penelitianini bisa dikembangkarpadaunit bisnis lain
dan prosesnya dikembangkan dengan menggunakan4
domain dengar34 control object sesuaaspekCOBIT, dan
dapat dilakukan secaraberkala misalnya selama5 tahun
sekali dan penelitianini bisa dipergunakandiperusahan
lain.

Evaluasi Tata Kelola Sistem Informasi Manajemen
(SIMRSPP)dapatdilakukanoleh Auditor yangbersertifikat
CISA denganmenggunakard domain dengan34 control
object.

IV. KESIMPULAN

1. SIMRSPPtelahmelaksanakahampirsemuaaktifitas Tl
padaDomain PO,Al,DS,ME. Aktifitas-aktifitas tersebut
diperlukanuntuk menjagskualitaslayananSIMRSPP.

2. Maturity level yangdimiliki pada4 domainpadakontrol
objeknyahampir samasemuapadamaturity level 2, hal
ini menunjukanbahwa aktifitas-aktifitas pada proses-
proses tersebut telah diterapkan, tetapi baru dibuat
beberapgrosedusecaraertulisdanterdokumentasi.

3. Prioritas areayang potensialyang perlu dikelola pada
penerapan SIMRSPP adalah meliputi proses-proses
domainAl danDS perluditingkatkandarilevel saatini 2
menjadilevel 3 sepertiyangdiharapkan.
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